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Konsep dan Fungsi Bahasa


A. Sejarah Singkat Bahasa Indonesia

Sejarah singkat Bahasa Indonesia menceritakan beberapa suku-suku di Indonesia memiliki bahasa masing-masing yang khas. Ketika berbagai suku tersebut saling berinteraksi sebagai warga negara Indonesia, bahasa Indonesia digunakan sebagai sarana berkomunikasi. Bahasa Indonesia adalah bahasa nasional yang digunakan oleh warga negara Indonesia.
Dilansir situs Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud), awal mula sejarah bahasa Indonesia yakni bahasa Indonesia lahir pada 28 Oktober 1928. Pada saat itu, para pemuda dari berbagai pelosok Nusantara berkumpul dalam suatu rapat dan berikrar:
1. Bertumpah darah yang satu, tanah Indonesia,
2. Berbangsa yang satu, bangsa Indonesia,
3. Menjunjung bahasa persatuan, bahasa Indonesia
Ikrar para pemuda ini dikenal dengan nama Sumpah Pemuda. Unsur yang ketiga dari Sumpah Pemuda merupakan pernyataan tekad bahwa bahasa Indonesia merupakan bahasa persatuan bangsa Indonesia. Dalam ikrar Sumpah Pemuda terdapat pengakuan bahwa Bahasa Indonesia adalah bahasa persatuan. 
Penggagas bahasa Indonesia? Penemu Bahasa Indonesia Dikutip dari situs resmi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, kemunculan Bahasa Indonesia tidak lepas dari peran Mohammad Tabrani Soerjowitjitro.                M. Tabrani lahir di Pamekasan Madura pada 10 Oktober 1904. Ia meninggal pada 12 Januari 1984 dan dimakamkan di TPU Tanah Kusir Jakarta. M. Tabrani bekerja di harian Hindia Baru mulai Juli 1925. 
Ia menerbitkan tulisan berjudul “Kasihan” pada 10 Januari 1926 sebagai gagasan awal untuk menggunakan nama "Bahasa Indonesia". Gagasan M. Tabrani tersebut merujuk pada kondisi nyata keberagaman masyarakat masa itu yang masih bersifat kedaerahan atau kesukuan. Serta masih mengutamakan kepentingan suku atau pun daerahnya masing-masing. Sebagaimana terbentuknya organisasi-organisasi pemuda saat itu dengan mengusung nama masing-masing daerah. Seperti Jong Java, Jong Celebes, Jong Sumatranen Bond, dan lainnya
Pada tahun 1928 itulah bahasa Indonesia dikukuhkan kedudukannya sebagai bahasa nasional. Bahasa Indonesia lalu dinyatakan kedudukannya sebagai bahasa negara pada tanggal 18 Agustus 1945. Karena pada saat itu Undang-Undang Dasar 1945 disahkan sebagai Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia. Dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 36 disebutkan bahwa bahasa negara ialah bahasa Indonesia. Lalu dari mana Bahasa Indonesia berasal? Berdasarkan keputusan Kongres Bahasa Indonesia II tahun 1954 di Medan, antara lain, menyatakan bahwa berdasarkan sejarah, bahasa Indonesia mempunyai akar dari bahasa Melayu. 
Bahasa Indonesia tumbuh dan berkembang dari bahasa Melayu yang sudah dipergunakan sebagai bahasa penghubung bukan hanya di Kepulauan Nusantara, melainkan hampir di seluruh Asia Tenggara.  Bahasa Melayu mulai dipakai di kawasan Asia Tenggara sejak abad ke-7. Buktinya, penemuan beberapa prasasti bertuliskan huruf Pranagari berbahasa Melayu Kuna, yaitu: 
Prasasti Kedukan Bukit berangka tahun 683 M (Palembang) 
Prasasti Talang Tuwo berangka tahun 684 M (Palembang) 
Prasasti Kota Kapur berangka tahun 686 M (Bangka Barat) 
Prasasti Karang Brahi berangka tahun 688 M (Jambi)

Bahasa Melayu Kuno tidak hanya dipakai pada zaman Sriwijaya. Karena ditemukan prasasti lain yang juga menggunakan bahasa Melayu Kuna, yaitu: 
Di Jawa Tengah (Gandasuli) ditemukan prasasti berangka tahun 832 M. 
Di Bogor ditemukan prasasti berangka tahun 942 M. 

Pada zaman Sriwijaya, bahasa Melayu dipakai sebagai bahasa kebudayaan, yaitu bahasa buku pelajaran agama Budha.  Bahasa Melayu juga dipakai sebagai bahasa penghubung antar suku di Nusantara dan sebagai bahasa perdagangan baik pedagang antar suku di Nusantara maupun para pedagang yang datang dari luar Nusantara. Informasi dari seorang ahli sejarah Cina, I-Tsing, yang belajar agama Budha di Sriwijaya, antara lain, menyatakan bahwa di Sriwijaya ada bahasa yang bernama Koen-louen. Yang dimaksud Koen-luen adalah bahasa perhubungan di Kepulauan Nusantara, yaitu bahasa Melayu.
Perkembangan dan pertumbuhan bahasa Melayu tampak makin jelas dari peninggalan kerajaan Islam, baik yang berupa batu bertulis, seperti tulisan pada batu nisan di Minye Tujoh, Aceh, berangka tahun 1380 M, maupun hasil susastra pada abad ke-16 dan abad ke-17 tokoh seperti Syair Hamzah Fansuri, Hikayat Raja-Raja Pasai, Sejarah Melayu, Tajussalatin, dan Bustanussalatin. Bahasa Melayu menyebar ke pelosok Nusantara bersamaan dengan menyebarnya agama Islam di wilayah Nusantara. Bahasa Melayu mudah diterima oleh masyarakat Nusantara sebagai bahasa perhubungan antarpulau, antarsuku, antarpedagang, antarbangsa, dan antarkerajaan karena bahasa Melayu tidak mengenal tingkat tutur. Bahasa Melayu dipakai di mana-mana di wilayah Nusantara serta makin berkembang dan bertambah kukuh keberadaannya.
Bahasa Melayu yang dipakai di daerah di wilayah Nusantara dalam pertumbuhannya dipengaruhi oleh corak budaya daerah. Bahasa Melayu menyerap kosakata dari berbagai bahasa, terutama dari bahasa Sanskerta, bahasa Persia, bahasa Arab, dan bahasa-bahasa Eropa. Bahasa Melayu pun dalam perkembangannya muncul dalam berbagai variasi dan dialek. Perkembangan bahasa Melayu di wilayah Nusantara memengaruhi dan mendorong tumbuhnya rasa persaudaraan dan persatuan bangsa Indonesia. Para pemuda Indonesia yang tergabung dalam perkumpulan pergerakan secara sadar mengangkat bahasa Melayu menjadi bahasa Indonesia, yang menjadi bahasa persatuan untuk seluruh bangsa Indonesia sesuai isi Sumpah Pemuda, 28 Oktober 1928.
Proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia, 17 Agustus 1945, telah mengukuhkan kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia secara konstitusional sebagai bahasa negara. Bahasa Indonesia pun dipakai oleh berbagai lapisan masyarakat Indonesia, baik di tingkat pusat maupun daerah. Meskipun bahasa dari daerah masing-masing masih dipakai, namun untuk mempersatukan bangsa, masyarakat Indonesia antar suku menggunakan bahasa Indonesia untuk percakapan sehari-hari. Sekilas tambahan Sejarah Bahasa Indonesia Dalam Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945, khususnya pada Bab XV, Pasal 36. Sebagai bahasa persatuan, bahasa Indonesia termuat dalam Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928, khususnya pada butir ketiga yang berbunyi ”Kami Putra dan Putri Indonesia Menjunjung Bahasa Persatuan, Bahasa Indonesia”. 
Dari sudut pandung linguistik, bahasa Indonesia adalah sebuah variasi dari bahasa Melayu. Dasar yang dipakai adalah bahasa Melayu Riau, namun telah mengalami perkembangan akibat penggunaannya sebagai bahasa kerja dan proses pembakuan pada awal abad ke-20. Sampai saat ini, bahasa Indonesia merupakan bahasa yang hidup yang terus berkembang dengan pengayaan kosakata baru, baik melalui penciptaan, maupun melalui penerapan dari bahasa daerah maupun bahasa asing. 
Pada zaman kerajaan Sriwijaya (abad ke-7 Masehi), bahasa Melayu (bahasa Melayu Kuno) dipakai sebagai bahasa kenegeraan. Hal itu diketahui dari empat prasasti berusia berdekatan yang ditemukan di Sumatra bagian selatan peninggalan kerajaan tersebut. Pada saat itu bahasa Melayu yang digunakan bercampur kata-kata bahasa Sanskerta. Sebagai penguasa perdagangan di kepulauan Nusantara, para pedagangnya membuat orang-orang yang berniaga terpaksa menggunakan bahasa Melayu walaupun dengan cara kurang sempurna. Hal itu melahirkan berbagai varian lokal dan temporal pada bahasa Melayu yang secara umum dinamakan bahasa Melayu Pasar oleh para peneliti. Penemuan prasasti berbahasa Melayu Kuno di Jawa tengah (berangka tahun abad ke-9) dan prasasti di dekat Bogor (Prasasti Bogor) dari abad ke-10 menunjukkan penyebaran penggunaan bahasa itu di Pulau Jawa. Penemuan keping tembaga Laguna di dekat Manila, Pulau Luzon, berangka tahun 900 Masehi juga menunjukkan keterkaitan wilayah tersebut dengan Sriwijaya. 
Pada abad ke-15 berkembang bentuk yang dianggap sebagai bentuk resmi bahasa Melayu karena dipakai oleh Kesultanan Malaka, yang kelak disebut sebagai bahasa Melayu Tinggi. Penggunaannnya terbatas di kalangan keluarga kerajaan di sekitar Sumatra, Jawa, dan Semenanjung Malaya. Malaka kemudian merupakan tempat bertemunya para nelayan dari berbagai negara dan mereka membuat sebuah kota serta mengembangkan bahasa mereka sendiri dengan mengambil kata-kata yang terbaik dari bahasa di sekitar daerah tersebut. Kota Malaka yang posisinya sangat menguntungkan (strategis) menjadi bandar utama di kawasan tenggara Asia. Bahasa Melayu menjadi bahasa yang paling sopan dan paling pas di kawasan timur jauh. 
Ejaan resmi bahasa Melayu pertama kali disusun oleh Ch. A. Van Ophuijsen yang dibantu oleh Moehammad Taib Soetan Ibrahim dan Nawawi Soetan Ma’moer dan dimuat dalam kitab Logat Melayu pada tahun 1801. Seiring dengan berjalannhya waktu, pertama kalinya dalam rapat dewan rakyat Jahja Datoek Kayo menggunakan Bahasa Indonesia dalam pidatonya yaitu pada tanggal 16 Juni 1927. Dari sinilah bahasa indonesia mulai berkembang, mulai dari ditetapkannya Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan pada tanggal 28 Oktober 1928, dan didirikannya pujangga baru oleh sastrawan muda Indonesia yang di ketuai oleh Sutan Takdir Alisyahbana. Beliau juga menyusun tata bahasa baru Bahasa Indonesia pada tahun 1936. Setelah itu diadakannya Kongres pertama Bahasa Indonesia di Solo dari tanggal 25 hingga 28 Juni 1938 yang menghasilkan bahwa bahwa usaha pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia telah dilakukan secara sadar oleh cendekiawan dan budayawan Indonesia saat itu. Sehari setelah Indonesia merdeka, ditandatanganilah UndangUndang Dasar 1945 yang di dalamnya terdapat Bahasa Indonesia merupakan Bahasa Negara pada pasal 36. 
Pada tanggal 19 Maret 1947, disusunlah ejaan pertama bahasa Indonesia, yaitu Ejaan Republik (Ejaan Soewandi) menggantikan ejaan sebelumnya yang disusun oleh Ch. A. Van Ophuijsen. Setelah sekian lamanya Ejaan Republik digunakan, Presiden Soeharto meresmikan ejaan terbaru, yaitu EYD (Ejaan Yang Disempurnakan) melalui pidato kenegaraan di hadapan DPR. Pada tanggal 31 Agustus 1972 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan menetapkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan dan Pedoman Umum Pembentukan Istilah resmi berlaku di seluruh wilayah Indonesia. Pada kongres kelima bahasa Indonesia di Jakarta, yaitu selama 28 Oktober hingga 3 November 1988. Kongres ini dihadiri oleh kira-kira tujuh ratus pakar bahasa Indonesia dari seluruh Indonesia dan peserta tamu dari negara sahabat seperti Brunei Darussalam, Malaysia, Singapura, Belanda, Jerman, dan Australia. Kongres itu ditandatangani dengan dipersembahkannya karya besar Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa kepada pencinta bahasa di Nusantara, yakni Kamus Besar Bahasa Indonesia dan Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. 
Pada kongres keenam bahasa Indonesia yang dihadiri oleh banyak pakar bahasa dari seluruh kawasan wilayah Indonesia dan juga para tamu undangan yang datang dari luar Indonesia mengusulkan agar Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa ditingkatkan statusnya menjadi Lembaga Bahasa Indonesia. Pada kongres ketujuh bahasa Indonesia, yaitu diselenggarakan pada mulai tanggal 26-30 Oktober 1998 di Hotel Indonesia, Jakarta. Kongres itu mengusulkan dibentuknya Badan Pertimbangan Bahasa. 



B. Konsepsi Bahasa 

    	Sampai dengan abad XXI ini perkembangan ilmu dan teknologi menunjukkan bahwa bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa Inggris sebagai bahasa internasional sangat berperan sebagai sarana komunikasi. Dalam bidang akademik bahasa Indonesia telah menunjukkan peranannya dalam berbagai disiplin ilmu melalui bentuk-bentuk tulisan ilmiah seperti makalah dan skripsi. Pada dasarnya interaksi dan macam kegiatan akademik tidak akan sempurna atau berjalan dengan baik dan benar. Begitu pentingnya bahasa sebagai sebagai sarana komunikasi batasan atau pengertian BAHASA adalah sarana komunikasi antar anggota masyarakat dalam menyampaikan ide dan perasaan secara lisan atau tulis. Konsepsi bahasa tersebut menunjukkan bahwa sistem lambang bunyi ujaran dan lambang tulisan digunakan untuk berkomunikasi dalam masyarakat dan lingkungan akademik. 

Bahasa yang baik dikembangkan oleh pemakainya berdasarkan kaidah-kaidahnya yang tertata dalam suatu sistem. 
Kaidah bahasa dalam sistem tersebut mencakup beberapa hal berikut. 
    (1) Sistem lambang yang bermakna dapat dipahami dengan baik oleh masyarakatnya. 
    (2) Berdasarkan kesepakatan masyarakat pemakainya, sistem bahasa itu bersifat konvensional.
    (3) Lambang sebagai huruf (fonemis) bersifat manasuka atau kesepakatan pemakainya
          (arbitrer) karena tidak adanya hubungan wajib antara lambang bahasa dengan konsep atau 
          pengertian yang dimaksud oleh lambang tersebut  (sewenang-wenang, berubah, ubah, 
          tidak tetap).
    (4) Sistemlambang yang terbatas itu (A—Z: 26 huruf) mampu menghasilkan kata, bentukan 
          kata, frasa, klausa, dan kalimat yan tidak terbatas dan sangat produktif. 
     (5) Sistem lambang itu (fonemis) tidak sama dengan sistem lambang bahasa lain seperti  
          sistem  lambang bahasa Jepang (Lambang hirakana atau silabis) 
    (6) Sistem lambang bahasa itu dibentuk berdasarkan aturan yang bersifat universal sehingga 
          dapat  sama dengan sistem lambang bahasa lain. 

Unsur dalam sistem lambang tersebut menunjukkan bahwa bahasa itu bersifat unik, khas, dan dapat dipahami masyarakat. 


C. Fungsi Bahasa 

Fungsi bahasa yang utama dan pertama sudah terlihat dalam konsepsi bahasa di atas, yaitu fungsi komunikasi dalam bahasa berlaku bagi semua bahasa apapun dan dimanapun. Dalam berbagai literatur bahasa, ahli bahasa (linguis) bersepakat dengan fungsi-fungsi bahasa berikut: 

1. fungsi ekspresi dalam bahasa 
2. fungsi komunikasi dalam bahasa 
3. fungsi adaptasi dan integrasi dalam bahasa {proses pembaruan) menyatukan perbedaan.
[bookmark: _GoBack]4. fungsi kontrol sosial (direktif dalam bahasa)…Tindakan atau ucapan
 Di samping fungsi-fungsi utama tersebut, Gorys Keraf menambahkan beberapa fungsi lain sebagai pelengkap fungsi utama tersebut. Fungsi tambahan itu adalah: 

1. Fungsi lebih mengenal kemampuan diri sendiri. 
2. Fungsi lebih memahami orang lain; 
3. Fungsi belajar mengamati dunia, bidang ilmu di sekitar dengan cermat. 
4. Fungsi mengembangkan proses berpikir yang jelas, runtut, teratur, terarah, dan logis; 
5. Fungsi mengembangkan atau memengaruhi orang lain dengan baik dan menarik 
    (fatik). (Keraf, 1994: 3-10) 
6. Fungsi mengembangkan kemungkinan kecerdasan ganda: 

1) Fungsi pernyatan ekspresi diri 
Fungsi pertama ini, pernyataan ekspresi diri, menyatakan sesuatu yang akan disampaikan 
oleh penulis atau pembicara sebagai eksistensi diri dengan maksud: 
a. Menarik perhatian orang lain (persuasif dan provokatif), bertujuan meyakinkan, 
    mengajak, merayu, atau membujuk pembacanya 
b. Membebaskan diri dari semua tekanan dalam diri seperti emosi, 
c. Melatih diri untuk menyampaikan suatu ide dengan baik, 
d. Menunjukkan keberanian (convidence) penyampaikan ide.
Fungsi ekspresi diri itu saling terkait dalam aktifitas dan interaktif  keseharian individu, 
prosesnya berkembang dari masa anak-anak, remaja, mahasiswa, dan dewasa. 

2) Fungsi Komunikasi 
Fungsi komunikasi merupakan fungsi bahasa yang kedua setelah fungsi ekspresi diri. 
Maksudnya, komunikasi tidak akan terwujud tanpa dimulai dengan ekspresi diri. 
Komunikasi merupakan akibat yang lebih jauh dari ekspresi, yaitu komunikasi tidak akan 
sempurna jika ekspresi diri tidak diterima oleh orang lain. Oleh karena itu,   komunikasi 
tercapai dengan baik bila ekspresi berterima. Dengan kata lain, komunikasi berprasyarat 
pada ekspresi diri. 

3) Fungsi integrasi dan adaptasi sosial 
Fungsi peningkatan (integrasi) dan penyesuaian (adaptasi) diri dalam suatu lingkungan merupakan kekhususan dalam bersosialisasi baik dalam lingkungan sendiri maupun dalam lingkungan baru. Hal itu menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan sebagai sarana mampu menyatakan hidup bersama dalam suatu ikatan (masyarakat). Dengan demikian, bahasa itu merupakan suatu kekuatan yang berkorelasi dengan kekuatan orang lain dalam integritas sosial. Korelasi melalui bahasa itu memanfaatkan aturan-aturan bahasa yang disepakati sehingga manusia berhasil membaurkan diri dan menyesuaikan diri sebagai anggota suatu masyarakat. 

4) Fungsi kontrol sosial 
Kontrol sosial sebagai fungsi bahasa bermaksud memengaruhi perilaku dan tindakan orang dalam masyarakat, sehingga seseorang itu terlibat dalam komunikasi dan dapat saling memahami. Perilaku dan tindakan itu berkembang ke arah positif dalam masyarakat. Hal positif itu terlihat melalui kontribusi dan masukan yang positif. Bahkan, kritikan yang tajam dapat berterima dengan hati yang lapang jika kata-kata dan sikap baik memberikan kesan yang tulus tanpa prasangka. Dengan kontrol sosial, bahasa mempunyai relasi dengan proses sosial suatu masyarakat seperti keahlian bicara, penerus tradisi tau kebudayaan, pengindentifikasi diri, dan penanam rasa keterlibatan (sense of belonging) pada masyarakat bahasanya. 
- Fungsi membentuk karakter diri 
- Fungsi membangun dan mengembangkan profesi diri 
- Fungsi menciptakan berbagai kreativitas baru (Widiono, 2005: 11-18) 

Masih banyak fungsi bahasa yang lain dalam bahasa Indonesia khususnya, fungsi bahasa dapat dikembangkan atau dipertegas lagi ke dalam kedudukan atau posisi bahasa Indonesia. Posisi Bahasa Indonesia diidentifikasikan menjadi bahasa persatuan, bahasa nasional, bahasa negara, dan bahasa standar. 

Keempat posisi bahasa Indonesia itu mempunyai fungsi masing masing seperti berikut: 
I. Fungsi bahasa persatuan 
adalah pemersatu suku bangsa, yaitu pemersatu suku, agama, rasa dan antar golongan (SARA) bagi suku bangsa Indonesia dari Sabang sampai Merauke. Fungsi pemersatu ini (heterogenitas/kebhinekaan) sudah dicanangkan dalam Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928. 

II. Fungsi Bahasa Nasional 
adalah fungsi jati diri Bangsa Indonesia bila berkomunikasi pada dunia luar Indonesia. Fungsi bahasa nasional ini dirinci atas bagian berikut: 
1. Fungsi lambang kebanggaan kebangsaan Indonesia 
2. Fungsi Identitas nasional dimata internasional 
3. Fungsi sarana hubungan antarwarga, antardaerah, dan antar budaya, dan 
4. Fungsi pemersatu lapisan masyarakat: sosial, budaya, suku bangsa, dan bahasa. 

III. Fungsi bahasa negara 
adalah bahasa yang digunakan dalam administrasi negara untuk berbagai aktivitas dengan rincian berikut: 
1. Fungsi bahasa sebagai administrasi kenegaraan, 
2. Fungsi bahasa sebagai pengantar resmi belajar di sekolah dan perguruan tinggi, 
3. Fungsi bahasa sebagai perencanaan dan pelaksanaan pembangunan bagai negara 
    Indonesi sebagai negara berkembang, dan 
4. Fungsi bahasa sebagai bahasa resmi berkebudayaan dan ilmu teknologi (ILTEK) 

 IV. Fungsi bahasa baku (bahasa standar) merupakan bahasa yang digunakan dalam pertemuan sangat resmi. Fungsi bahasa baku itu berfungsi sebagai berikut: 
1. Fungsi pemersatu sosial, budaya, dan bahasa, 
2. Fungsi penanda kepribadian bersuara dan berkomunikasi, 
3. Fungsi penambah kewibawaan sebagai pejabat dan intelektual, dan 
4. Fungsi penanda acuan ilmiah dan penulisan tulisan ilmiah. 


Keempat posisi atau kedudukan bahasa Indonesia itu mempunyai fungsi keterkaitan antar unsur. Posisi dan fungsi tersebut merupakan kekuatan bangsa Indonesia dan merupakan jati diri Bangsa Indonesia yang kokoh dan mandiri. Dengan keempat posisi itu, bahasa Indonesia sangat dikenal di mata dunia, khususnya tingkat regional ASEAN. 

Dengan mengedepankan posisi dan fungsi bahaasa Indonesia, eksistensi bahasa Indonesia diperkuat dengan latar belakang sejarah yang runtut dan argumentatif. 

Sejarah terbentuknya Bahasa Indonesia dari bahasa melayu. Ciri-ciri bahasa Indonesia yang khas, legitimasi sebagai interaksi Bahasa Indonesia, dan ragam serta laras Bahasa Indonesia memperkuat konsepsi dan fungsi dikembangkan ke berbagai ilmu, teknologi, bidang, dan budaya sekarang dan nanti.




------------------------‘’------------------------

RAGAM BAHASA INDONESIA DAN PERBEDAAN RAGAM 
BAHASA ILMIAH, NON ILMIAH, DAN SEMI ILMIAH

Bahasa adalah sebuah sistem lambang berupa bunyi yang bersifat arbitrer (bunyi yang ditimbulkan secara acak, bisa berbentuk sembarang bunyi atau symbol/lambang ), digunakan oleh kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasikan diri. 

Sebagai sebuah sistem, bahasa itu mempunyai 	
- aturan, 
- kaidah,  
- pola tertentu, (baik dalam bidang tata bunyi, tata bentuk, maupun  
  tata kalimat.) 

Lambang yang digunakan dalam sistem bahasa adalah berupa bunyi. 
Jadi, artinya yang dianggap primer (proses komunikasinya hanya menggunakan simbol) di dalam bahasa adalah yang diucapkan, bahasa lisan. 
menurut Teddy Dyatmika (2021) simbol atau lambang dapat berupa bahasa gestur, isyarat, gambar, serta warna yang mampu menerjemahkan pikiran atau perasaan komunikantor kepada komonikan
contoh proses komunikasi secara primer adalah perbincangan antar teman.

Bahasa tulis, yang walaupun dalam kehidupan modern dewasa ini sangat penting, hanya bersifat sekunder, 
Proses penyampaian oleh komonikator kepada komonikan dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang pada media pertama.

Dalam prakteknya sering terjadi komunikannya berjumlah banyak / khalayak luas.
contoh `- Rifki menelpon untuk menanyakan ortunya
	    - Perusahaan media menyiarkan informasi
	 ``- Rangga berkomonikasi lewat email dengan Wati yang sedang 
               beradadi luar negeri.

karena sesungguhnya bahasa tulis itu adalah rekaman visual lisan.

Lambang-lambang bahasa bersifat arbitrer. Maksudnya, tidak ada ketentuan atau hubungan antara suatu lambang bunyi dengan benda atau konsep yang dilambangkannya, (tidak terdapat suatu keharusan bahwa suatu bunyi harus mengandung arti yang tertentu)

misalnya, antara kata (yang berupa bunyi) KUDA dengan bendanya yaitu sejenis 
                binatang berkaki empat, yang biasa dipakai untuk menarik beban. 
                Jika memang ada ketentuan atau hubungan antara lambang dengan 
                bendanya itu, tentu orang di Jawa Tengah akan menyebutkan KUDA 
                juga, dan bukannya JARAN. 
      contoh : Kata “Jalan” melambangkan tempat untuk lalu lintas orang 
                    dan kendaraan, dan sebagainya 

Dalam bahasa Indonesia ada yang disebut ragam bahasa 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ragam bahasa diartikan   variasi bahasa menurut pemakaiannya, topic yang dibicarakan hubungan pembicara dan teman bicara, dan medium pembicaraannya. (2005:920). 

Ragam bahasa adalah  :
variasi dalam pemakaian bahasa yaitu perbedaan penutur, media, situasi, dan bidang.

Perbedaan penutur Tiap-tiap individu mempunyai gaya tersendiri dalam berbahasa. 
Dari segi pemakai dapat dibedakan atas variasi atau ragam bahasa yang 
Disebut  - dialek, 
    - idiolek, dan 
    - sosiolek. 

perbedaan asal daerah penutur bahasa juga menyebabkan variasi berbahasa yang disebut dialek. 
- Dialek adalah ragam bahasa yang digunakan oleh sekelompok masyarakat 
  dalam suatu wilayah tertentu. Misalnya, bahasa Indonesia dialek Medan, 
	   dialek Yogyakarta, dialek Ambon, dan dialek Banjar. 

- Idiolek adalah ragam bahasa yang bersifat perseorangan
 Perbedaan berbahasa antar individu disebut idiolek
. 
- sosiolek adalah ragam bahasa yang digunakan oleh sekelompok sosial di
  dalam masyarakat. 


Perbedaan media Perbedaan media yang digunakan dalam berbahasa menentukan pula ragam bahasa yang digunakan sehingga bahasa lisan berbeda dengan bahasa tulisan. 
	
Perbedaan situsasi Situasi pada saat pembicaraan dilakukan akan sangat berpengaruh terhadap ragam bahasa yang digunakan, sehingga ragam bahasa pada situasi santai akan berbeda dengan situasi resmi. 

Perbedaan bidang Ragam bahasa yang digunakan pada bidang yang berbeda mempunyai ciri yang berbeda pula, 
misalnya bahasa jurnalistik berbeda dengan ragam bahasa sastra. 

Selain itu terdapat juga definisi – definisi tentang ragam bahasa dari para ahli, berikut definisinya. 
a. Ragam bahasa yang dipergunakan menurut Bachman Menurut Bachman (1990), 
―ragam Bahasa merupakan variasi bahasa menurut tempat dalam pemakaian, yang berbeda-beda menurut topik yang akan dibicarakan, menurut hubungan topik pembicara, kawan yang diajak bicara, orang yang akan dibicarakan, serta menurut kondisi medium yang dibicarakan. 
b. Pengertian ragam bahasa yang dipergunakan dalam topik pembicaraan menurut Dendy 
Menurut Dendy Sugono (1999), sehubungan dengan pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar, menimbulkan dua masalah pokok, yaitu masalah dipergunakannya bahasa yang baku dan yang tak baku. Dalam keadaan atau situasi remi, seperti di sekitaran sekolah, di dalam kantor, atau di dalam pertemuan yang dianggap resmi digunakan bahasa baku. Di dalam situasi yang tak resmi, seperti di intern rumah, di sekitar taman, di dalam pasar, kita tidak mungkin dituntut menggunakan bahasa baku. 

Macam-macam Ragam Bahasa 
Yaitu bisa dibagi 3 berdasarkan media , cara pandang penutur, dan topik pembicaraan. 
Ragam bahasa berdasarkan media 
a. Ragam bahasa Lisan di dalam Media Ragam bahasa Indonesia baku lisan dilengkapi dan 
    didukung oleh situasi pemakaian dan kemungkinan besar terjadi pelesapan kalimat. Hal 
    itu tidak mengurangi sifat dan ciri kebakuannya. Pembicara lisan dalam situasi yang 
    formal sangat berbeda dalam tuntutan maupun dalam kaidah kebakuannya dengan 
     pembicara lisan dalam situasi tidak formal atau santai. Kedua bahasa ragam itu masing-masing memiliki 
ciri dari keduanya: Ciri-ciri Ragam lisan : 
      a) Memerlukan orang kedua untuk diajak sebagai teman bicara. 
b) Tergantung kondisidalam pembicaraan, ruang, dan waktu. 
c) Tidak harus memperhatikan atauran dalam gramatikal, hanya perlu intonasi serta 
     bahasa tubuh. 
d) Berlangsung cepat 
       b. Ragam Tulis Dalam penggunaan ragam bahasa indonesia baku dalam tulisan, makna 
     kalimat yang diungkapkan nya ditunjang oleh situasi pemakaian, kemungkinan besar   terjadi pelesapan unsur kalomat. Oleh karena itu, penggunaan ragam baku tulis diperlukan kecermatan/kecepatan dan ketepatan dalam pemilihan kata, penerapan kaidah ejaan,  struktur bentuk katadan struktur kalimat, serta kelengkapaan unsur-unsur tata bahasa di dalam struktur kalimat. 
Ciri-ciri ragam tulis: 
a) Tidak memerlukan orang kedua/teman dalam bicara. 
b) Tidak tergantung kondisi, situasi dan ruang dan waktu 
c) Harus memperhatikan unsur di dalam gramatikal 
d) Berlangsung agak lambat 
e) Selalu mempergunakan alat bantu 
f) Kesalahan tidak dapat langsung dikoreksi 
g) Tidak dapat dibantu dengan gerak tubuh atau tangan dan mimik muka serta raut     muka,   hanya terbantu dengan tanda baca. 

Perbedaan antara ragam lisan dan tulisan (berdasarkan tata bahasa dan kosa kata ) : 
a. Tata Bahasa : 
1) Ragam Bahasa lisan 
a) Nia sedang baca surat kabar. 
b) Ari mau nulis surat. 
c) Tapi kau tak boleh menolak lamaran itu. 
2) Ragam bahasa tulisan. 
a) Nia sedang membaca surat kabar. 
b) Ari mau menulis surat. 
c) Namun, engkau tidak boleh menolak lamaran itu. 

b. Kosa kata : 
1) Ragam bahasa lisan 
   a) Ariani bilang kalau kita harus belajar. 
   b) Kita harus bikin karya tulis. 
   c) Rasanya masih terlalu pagi buat saya, Pak 
2) Ragam bahasa tulisan 
   a) Ariani mengatakan bahwa kita harus belajar. 
    b) Kita harus membuat karya tulis. 
    c) Rasanya masih telalu muda bagi saya, Pak. 

Ragam bahasa Indonesia dari cara pandang penutur. 
   Berdasarkan cara pandang penutur, ragam bahasa indonesia terdiri dari ragam dialek, 
   ragam terpelajar ragam resmi dan ragam tak resmi. 
   Contoh: 
    Ragam dialek : ―Gue udah baca itu buku ‖ 
Ragam terpelajar : ―Saya sudah membaca buku itu‖ 
Ragam resmi : ―Saya sudah mmbaca buku itu‖ 
Ragam tak resmi : ―Saya sudah baca buku itu‖ 
     
Ragam bahasa Indonesia menurut topik pembicaraan. Berdasarkan topik pembicaraan, 
    ragam bahasa terdiri dari ragam bahasa ilmiah, ragam hukum, ragam bisnis, ragam 
agama, ragam sosial, ragam kedokteran dan ragam sastra. 
Ragam hukum : Dia dihukum karena melakukan tindak pidana. 
Ragam bisnis : Setiap pembelian diatas nilai tertentu akan Diberikan diskon. 
Ragam sastra : Cerita itu menggunakan Flashback. Ragam 
kedokteran : Anak itu menderita penyakit kuorsior. 

a. Penggolongan karangan menurut bobot isinya dibagi menjadi beberapa jenis yaitu, 
karangan ilmiah, semi ilmiah dan non ilmiah. 
a) Non Ilmiah (Fiksi) adalah karangan ilmu pengetahuan yang menyajikan fakta pribadi orang serta ditulis menurut metodologi penulisan yang baik dan benar. Satu ciri yang pasti ada dalam tulisan fiksi adalah isi yang berupa kisah rekaan/buatan. Kisah rekaan/buatan itu dalam praktik penulisan juga tidak boleh dibuat sembarangan, unsurunsur seperti penokohan, plot, konflik, klimaks, setting dan lainnya. Bentuk karangan non ilmiah ini adalah dongeng, cerpen, novel, roman, anekdot, hikayat, cerber, puisi dan naskah berbentuk drama. 
Ciri karangan berbentuk non lmiah : 
1. Ditulis berdasarkan bentuk fakta pribadi yang ada. 
2. Fakta yang disimpulkan dalam bentuk subjektif/tidak nyata. 
3. Gaya bahasa konotatif dan popular agar disenangi orang banyak. 
4. Tidak terdapat hipotesis dalam penulisan. 
5. Penyajian akan dibarengi dengan sejarah masa lalu. 
6. Memiliki sifat imajinatif. 
7. Situasi dibentuk dramatisir. 
8. Memiliki sifat persuasive. 
      b) Semi ilmiah adalah karangan ilmu pengatahun atau tulisan yang menyajikan atau 
menyuguhkan fakta umum serta menurut metodologi penulisan karya ilmiah yang baik dan benar, ditulis dengan bahasa konkret, gaya bahasa yang dipergunakan, kata-katanya tekhnis dan didukung dengan fakta umum dan dapat dibuktikan kebenarannya atau tidaknya. Maksud dari karangan non ilmiah adalah karena jenis semi ilmiah masih banyak digunakan seperti dalam dalam komik, dongeng, hikayat, novel, roman dan cerpen. 

Bentuk karangan semi ilmiah ini adalah 
artikel, editorial, opini, reportase dan resensi buku. Resensi buku adalah bentuk 
kombinasi antara uraian, ringkasan dan kritik objektif terhadap sebuah buku. 
Klasifikasi pembuatan resensi buku ilmiah yaitu ringkasan, deskripsi, kritik, 
apresiasi, dan praduga. 
Ciri-ciri karangan semi ilmiah : 
1. Ditulis berdasarkan fakta pribadi yang ada. 
2. Fakta yang disimpulkan subjektif. 
3. Gaya bahasa formal dan popular. 
4. Mementingkan diri penulis. 
5. Melebih-lebihkan sesuatu. 
6. Usulan-usulan bersifat argumentatif. 
7. Bersifat persuasive. 

         c) Ilmiah adalah karangan ilmu pengetahuan yang ada dan menyajikan fakta dan 
  ditulis menurut metodologi penulisan yang baik dan benar. 
  Jenis karangan ilmiah : 
1. Makalah 
Karya tulis ilmiah yang menyajikan suatu masalah yang 
pembahasannya berdasarkan data di lapangan yang memiliki sifat empiris-objektif (menurut bahasa, makalah berasal dari bahasa Arab yang berarti karangan). 
2. Kertas yang dipergunakan dalam kertas kerja Makalah yang memiliki tingkat
analisis lebih baik dan serius, biasanya dapat disajikan dalam lokakarya. 
3. Skripsi 
Karya tulis ilmiah yang menyajikan pendapat penulis berdasar pendapat orang lain. 
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